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MOTO 

“Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak ada kesulitan yang melebihi batas 

kesanggupan. Karena, Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kadar kesanggupannya.” (QS Al-Baqarah: 286) 
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RINGKASAN 

 

Nabila Ghassani. Mei 2025. PEMBAGIAN HARTA BERSAMA ATAS 
RUMAH YANG DIBANGUN DI ATAS TANAH MILIK ORANG TUA. 
Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas 
Lambung Mangkurat, 45 halaman. Dosen Pembimbing: Hj. Zakiyah, S.H., M. H. 

Pernikahan merupakan suatu ikatan hukum yang sah antara seorang pria dan wanita 
yang bertujuan untuk membentuk kehidupan rumah tangga yang harmonis, bahagia, 
dan kekal. Dalam pelaksanaannya, ikatan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek 
emosional dan spiritual, tetapi juga membawa akibat hukum terhadap status pribadi 
dan harta kekayaan suami istri. Salah satu bentuk akibat hukum yang menonjol 
terjadi apabila ikatan tersebut berakhir dengan perceraian. Perceraian membawa 
konsekuensi hukum terhadap harta kekayaan yang diperoleh selama 
berlangsungnya perkawinan, yang menurut hukum dikenal dengan istilah harta 
bersama. Permasalahan mengenai harta bersama sering kali menimbulkan sengketa 
di masyarakat, terlebih jika objek harta bersama tersebut berupa rumah yang 
didirikan di atas tanah milik orang tua salah satu pihak. Ketidaksamaan status 
hukum antara bangunan dan tanah dapat mengakibatkan ketidakjelasan dalam 
pembagian hak setelah perceraian. Dalam konteks ini, perlu kajian mendalam 
mengenai status kepemilikan rumah dan tata cara pembagian yang adil. Contoh 
konkret dari permasalahan ini tampak dalam kasus viral di Kalimantan Selatan, 
ketika seorang mantan istri merobohkan rumah yang dibangunnya selama masa 
pernikahan karena terjadi sengketa dengan mantan suaminya yang keluarganya 
adalah pemilik tanah tersebut. Rumah tersebut memang dibangun oleh pasangan 
suami istri, namun tanahnya dimiliki oleh orang tua suami, tanpa adanya perjanjian 
tertulis mengenai penggunaan dan kepemilikan tanah tersebut.                Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana status kepemilikan rumah yang 
dibangun di atas tanah milik orang tua dan bagaimana mekanisme pembagian harta 
bersama atas rumah tersebut setelah terjadinya perceraian. 

Penelitian ini merupakan penelitian normatif, yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis yang berhubungan dengan masalah 
yang dibahas yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum 
tersier. Tipe penelitian menggunakan penelitian terhadap sistematika hukum yang 
bertujuan untuk melakukan identifikasi dan berfokus pada aturan-aturan yang 
berlaku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa: 
1. Rumah yang dibangun selama ikatan perkawinan di atas tanah milik orang 

tua salah satu pasangan tetap dapat dikategorikan sebagai harta bersama 
apabila pembangunan rumah dilakukan dengan usaha bersama selama masa 
pernikahan. Meskipun tanah tempat rumah itu berdiri bukan termasuk harta 
bersama, keberadaan rumah yang dibangun dengan kontribusi kedua belah 
pihak memenuhi unsur harta bersama sebagaimana diatur dalam Pasal 35 
ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 97 Kompilasi 
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Hukum Islam. Dalam hal ini, asas pemisahan horizontal menjadi dasar 
bahwa kepemilikan tanah dan bangunan tidak harus berada pada pihak yang 
sama. Oleh karena itu, rumah tetap sah sebagai milik bersama suami dan 
istri, sedangkan tanah tetap menjadi milik pribadi orang tua. 

2. Dalam hal terjadi perceraian, pembagian harta bersama berupa rumah yang 
berdiri di atas tanah milik orang tua dilakukan dengan menghitung nilai 
bangunan secara objektif tanpa menyertakan nilai tanah. Karena rumah 
tersebut tidak dapat dipisahkan secara fisik dari tanahnya, maka salah satu 
solusi yang diterapkan adalah mekanisme kompensasi. Pihak yang tetap 
menguasai rumah biasanya pihak yang memiliki akses atau hubungan 
dengan pemilik tanah harus membayar kompensasi kepada mantan 
pasangan sebesar separuh nilai bangunan rumah yang ditentukan secara 
musyawarah atau melalui penilaian ahli. Kompensasi ini menjadi bentuk 
perlindungan hukum bagi pihak lainnya agar memperoleh haknya secara 
adil sesuai dengan kontribusinya dalam membangun rumah selama 
perkawinan. 
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ABSTRAK 

Penulisan skripsi ini membahas mengenai Pembagian Harta Bersama atas Rumah 
yang Dibangun di Atas Tanah Milik Orang Tua. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui status kepemilikan rumah yang dibangun di atas tanah milik 
orang tua serta bagaimana pembagian harta bersama terhadap rumah tersebut 
setelah terjadi perceraian. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum 
normatif, dengan menggunakan tipe penelitian terhadap sistematika hukum, sifat 
penelitian bersifat preskriftif, pendekatan penelitian pendekatan perundang-
undangan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, rumah yang dibangun 
selama ikatan perkawinan di atas tanah milik orang tua tetap dapat dikualifikasikan 
sebagai harta bersama, karena dibangun dalam masa perkawinan dan dengan 
kontribusi kedua belah pihak. Kedua, pembagian rumah sebagai harta bersama 
dilakukan melalui penilaian nilai bangunan secara objektif, tanpa menyertakan nilai 
tanah, dan pihak yang menguasai rumah wajib memberikan kompensasi kepada 
pihak lain sebesar setengah dari nilai rumah tersebut. 

Kata Kunci: Harta Bersama, Rumah, Tanah Milik Orang Tua. 
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